Tapi yang sesuai dengan perintah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah
berobat. Ini adalah perkara pertama yang harus diperhatikan.

2. BEROBAT ADALAH WASILAH

Ketika kita berobat, niat kita adalah sebagai mencari usaha kesembuhan dari Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Jadikan berobat itu sebagai wasilah. Jangan jadikan berobat itu
sebagai tujuan.

Maksudnya kita wajib meyakini bahwa yang memberikan kesembuhan hanya Allah.
Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk berusaha mencari
kesembuhan tersebut. Yaitu dengan cara berobat. Adapun kalau kita jadikan berobat
sebagai tujuan, terkadang kita menganggap bahwa kesembuhan itu karena berobat.

Memang betul kesembuhan itu diantara sebabnya adalah berobat. Tapi yang paling
utama harus kita yakini bahwa kesembuhan itu semuanya dari Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Makanya Allah Ta’ala berfirman:

(A+) Oaih a8 Cla ya 1315

“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku,” (QS. Asy-Syu’ara[26]: 80)
3. BERSANDAR KEPADA ALLAH

Perkara yang ke-3 yang harus kita yakini bahwa ketika kita berobat hati kita tetap
bersandar kepada Allah. Jangan sampai hati kita bersandarnya kepada dokter, jangan
sampai hati kita bersandarnya kepada obat. Karena sudah kita sebutkan tadi bahwa
yang menyembuhkan adalah Allah. Adapun dokter dan obat adalah wasilah dan sebab.

Baca Juga:
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Shahihah (Ustadz Badrusalam, Lc.)

Terkadang ada orang yang sudah berobat ke dokter, tapi ternyata belum Allah kasih
kesembuhan. Dia sudah makan berbagai macam obat, tapi ternyata qadarullah belum
diberikan kesembuhan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Maka dari itu saudaraku
sekalian, kalau kita berobat tapi hati kita bersandar kepada dokter, maka ini bisa masuk
kepada jenis kesyirikan. Kita berobat tapi hati kita bersandar kepada obat, ini juga
adalah merupakan salah satu jenis kesyirikan.

4. MENJAGA UCAPAN

Jangan sampai kita mengucapkan kata-kata yang berbau syirik. Contoh ketika kita
sembuh kita berkata, “obat ini yang menyembuhkan saya/dokter yang menyembuhkan
saya.” Saya katakan bahwa ini ucapan yang berbau kesyirikan. Karena yang
menyembuhkan hanyalah Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Yang tepat) kita katakan, “Allah
menyembuhkan saya melalui dokter ini/Allah menyembuhkan saya melalui obat ini.”



